
BAB 2
GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

2.1 Sejarah Singkat Perusahaan

2.1.1 Korea International Cooperation Agency (KOICA)

Didirikannya Korea International Cooperation Agency (KOICA) diawali
dari berakhirnya Korean War atau perang Korea. Setelah perang Korea, keadaan
Korea menjadi sangat buruk. Banyak sekali infrastruktur dan bangunan yang
rusak. Pada tahun 1960, pemerintah Korea memulai program Official Development
Assistance (ODA) dengan bantuan dana dari United States Agency for International
Development (USAID). Pemerintahan Korea memulai training/pelatihan dengan
tujuan untuk meningkatkan sumber daya manusia (SDM) guna meningkatkan
perkembangan Korea (developing country). ODA merupakan langkah yang
dilakukan oleh pemerintah untuk recovery/pemulihan pasca perang [3].

Gambar 2.1. Logo Korea International Cooperation Agency

Setelah bertahun-tahun program ODA berjalan, pada tahun 1980 program
ODA dijalankan secara terpisah oleh masing-masing kementrian. Pada tahun 1987,
Economic Development Cooperation Fund (EDCF) didirikan untuk mendorong
dan membantu program ODA. Setelah Korea bergabung dengan Organisation
for Economic Cooperation and Development (OECD), pada tahun 1991 Korea
International Cooperation Agency (KOICA) didirikan. KOICA mengambil alih

6
Pengembangan Cloud Functions..., Jason Haryanto Ruswandi, Universitas Multimedia Nusantara



semua hal yang berkaitan dengan ODA dan melanjutkan hal tersebut setelah
sebelumnya terpisah-pisah di kementrian. Setelah KOICA mengambil alih, kerja
sama dengan berbagai negara lainnya pun mulai meningkat [4].

Pada tahun 2021, KOICA bekerja sama dengan Silla University dan
UMN menjalin kerja sama dengan mendirikan program KSU 4IRTC. Program
ini dikhususkan untuk meningkatkan perkembangan SDM Indonesia dan juga
perkembangan Indonesia khususnya pada bidang Smart Factory dan Cloud & Big

Data.

Gambar 2.2. KSU 4IRTC

2.1.2 PT Inovasi Daya Solusi

PT Inovasi Daya Solusi merupakan perusahaan yang berdiri pada tahun
2014. PT Inovasi Daya Solusi bergerak di bidang teknologi informasi, lebih
tepatnya sebagai penyedia layanan transaksi elektronik. Perusahaan ini berperan
sebagai biller aggregator yang bertugas untuk menghubungkan semua sistem
pembayaran sesuai dengan kebutuhan. Selain berperan sebagai biller aggregator,
PT Inovasi Daya Solusi juga melakukan riset dan pengembangan pada proses
transaksi dan integrasi aplikasi serta mengelola beberapa saldo bank beserta
tagihan dan transaksi. Hingga saat ini, beberapa produk yang disediakan oleh
PT Inovasi Daya Solusi (IDS) antara lain adalah Setorku (sistem drop cash

zone), Ototrans (membantu pencairan dana), SolusiPay (Layanan pembayaran
online khusus android), Sales Point (layanan sistem penghubung untuk pinjaman
multiguna), dan Payment Point (menghubungkan berbagai pembayaran dalam satu
platform) [2].
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Gambar 2.3. Logo Perusahaan PT Inovasi Daya Solusi

PT Inovasi Daya Solusi juga memiliki nilai inti dalam melaksanakan
tugasnya. Nilai inti tersebut dinamakan INOVASI. INOVASI merupakan singkatan
dari beberapa poin yang menjadi inti dari perusahaan. Poin-poin tersebut antara
lain adalah integrity, norm, optimistic, vission and mission, assertive, solution, dan
innovation [2].

2.2 Visi dan Misi Perusahaan

2.2.1 KOICA

A. Visi Perusahaan

Sebuah organisasi kerjasama pembangunan global terkemuka untuk
mewujudkan nilai-nilai global dan menciptakan kesejahteraan bersama [5].

B. Misi Perusahaan

Berkontribusi pada kemakmuran bersama dan promosi perdamaian dunia
melalui kerjasama pembangunan yang inklusif dan saling menguntungkan tanpa
meninggalkan siapa pun [5].
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2.2.2 PT Inovasi Daya Solusi

A. Visi Perusahaan

Memberikan solusi berkualitas yang dapat mendorong secara simultan
pertumbuhan partner bisnis [2].

B. Misi Perusahaan

Menyediakan kemudahan sebuah bisnis dalam menyediakan pelayanan
pembayaran digital [2].

2.3 Struktur Organisasi Perusahaan

2.3.1 KSU 4IRTC

Program kerja sama KOICA, Silla University, dan Universitas Multimedia
Nusantara (KSU 4IRTC) berdiri dengan KOICA sebagai kepala. Di sisi Silla
University, terdapat Profesor Seongsoo Kim yang menjabat sebagai project

manager, Profesor Cheulwoo Ro dan Profesor Kwonho Lee sebagai project

supporter, dan Kim Dong Yeong sebagai headquarters. Sedangkan, di sisi UMN
terdapat Ir. Andrey Andoko, M.Sc. selaku support administrator, Prof. Dr.
Muliawati G. Siswanto, M.Eng.Sc. selaku support external cooperation, Yejin Bae
selaku local dispatch, Citra Simanjuntak selaku local coordinator, dan Johannes T.
Boro selaku recruitment coordinator. Di bawah kepemimpinan tersebut, terdapat
para dosen yang berperan sebagai lecturer dan para peserta. Struktur organisasi
program KSU 4IRTC dapat dilihat pada Gambar 2.4.
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Gambar 2.4. Struktur Organisasi KSU 4IRTC

Sumber: Local Coordinator KSU 4IRTC

2.3.2 PT Inovasi Daya Solusi

PT Inovasi Daya Solusi (IDS) dipimpin oleh Bapak Sunardi selaku CEO.
Untuk divisi IT sendiri diketuai oleh seorang CTO, yaitu Bapak Joko Santoso.
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Di bawah pimpinan CTO, terdapat beberapa divisi lainnya. Divisi-divisi tersebut
antara lain adalah Frontend Developer, Mobile Programmer, Backend Developer,
Fullstack Developer, Data Engineer, System Analyst, Technical Writer, dan
Quality Assurance. Tim Data Engineer sendiri diketuai oleh Kevin Susantio yang
merangkap sebagai Data Engineer dan Backend Developer. Struktur organisasi
perusahaan PT Inovasi Daya Solusi Dapat dilihat pada Gambar 2.5.

Gambar 2.5. Struktur Organisasi Divisi IT pada PT Inovasi Daya Solusi

Sumber: Human Resource PT Inovasi Daya Solusi
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